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PENDAHULUAN

Model pada sebuah sisem Pendidikan Islam Terintegrasi berdasarkan
struktur epistimologi berbagai macam ilmu keislaman yaitu bersumber pada al-
Qur’an dan al-Hadist yang merupakan sumber pokok bagi ilmu pengetahuan.
(Talmont-Kaminski 2020) Berbagai macam penemuan dalam sains yang
membuktikan dan pada akhirnya menyadari bahwa al-Qur’an merupakan
kalamullah dan juga petunjuk yang lurus. Sedangkan posisi as-Sunnah adalah
sebuah penjelas terhadap al-Qur’an terkait sebuah implementasi kehidupan
individu yang diantaranya yakni bagaimana seyogyanya memberikan didikan
kepada siswa, melakukan penyusunan kurikulum dan membentuk karakter serta
kepribadian siswa. (Vlerick 2020) Oleh hal tersebut, sistem pendidikan keislaman
yang terintegrasi adalah sebuah keterintegrasian subtansi materi pelajaran anatara
sains dan agama.

Pada abad pertengahan sampai dengan abad ke-19 M umat Islam
mengalami kemerosotan pada bidang pendidikan. Hal ini dikarenakan
terpuruknya sebuah sistem pendidikan Islam yang mengadopsi secara besar-
besaran sistem pendidikan barat. Maka dengan begitu dapat mendatangkan
problem baru terhadap umat Islam dengan munculnya polaritas yang berlebihan
dan sifatnya diskriminatif dan bahkan destruktif. (Hirshbein 2020)

Polaritas ilmu berdampak terhadap sistem pendidikan yang menjadi
dualisme yakni Pendidikan Agama dan juga Pendidikan Umum dengan begitu
munculnya oposisi diantara sekolah umum dan sekolah Islam. Menurut Hanum
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dalam (Kim 2022) memaparkan proses pendidikan agama sacara umum lebih
memusatkan terhadap penguasaan bermacam-macam ilmu keislaman semata
dengan hal tersebut terbinalah karakter dan juga kepribadian siswa yang baik,
akan tetapi dalam pengimplementasian proses pendidikan tersebut hanya sedikit
dalam memperlajari dalam ranah sains dan teknologi. Akan tetapi pada
pendidikan umum memiliki tujuan untuk menciptakan sebuah generasi yang
mampu dalam bidang teknologi dan sains, namun tidak menutup kemungkinan
bahwa tidak berhasil dalam melakukan pembentukan karakter serta kepribadian
siswa, sehingga dampak yang diperolehnya cenderung memperoleh manusia yang
sekuler materialistis di Negeri ini. (Muzaini and Fadhilah 2022)

Perkembangan dimasa globalisasi pada masa sekarang memunculkan
akibat terhadap kemrosotan generasi muda Islam yang dapat diketahui dari
banyaknya kemerosotan pada umat Islam yakni mulai terkikisnya nilai ikhlas dan
berorientasi pada memikirkan dunia semata, dengan kata lain nikmat sekedar
dirasakan oleh anggota badan akan tetapi jauh dari nilai keimanan. (Gen¢ and
Uddin 2023) Sesuai pada sebuah kajian terbaru yang dilakukan oleh (Santosa and
Andrean 2021) bahwa dalam kajiannya memberikan pernyataan terkait potret
pendidikan pada masa sekarang ini masih monoton dan belum menunjukan hasil
yang mengembangkan. Hal ini dipelopori oleh sistem Pendidikan yang belum
mampu memberikan hasil lulusan yang mempunyai pribadi baik yang sesuai
dengan nilai-nilai karakter dan seimbang dalam ranah intelektual, emosional dan
spiritual. Sehingga dengan begitu sangat perlu kiran model pendidikan yang
integratif yang menyeimbangi diantara ilmu agama dan juga ilmu umum.

Khalid dan putri dalam (Talmont-Kaminski 2020) memiliki sudut pandang
bahwa masa modern menekankan pada spesialisasi, maka masa era pasca modern
justru menekankan pada integralisme dangan meniadakan batasan-batasan yang
selama ini selalu dipertahankan. Pendekatan epistimologi yang terjadi cenderung
berubah dari pendekatan dikotomi atomistik menuju ke pendekatan inter dan
multidisipliner. Dengan begitu dapat dimengerti bahwa membangun ilmu
pengetahuan adalah setara dengan membangun peradaban. (Nurbiah and
Hermanto 2022)

Dewasa ini muncul persoalan-persoalan terkait gagasan integrasi iman dan
teknologi yang dikenal dengan Islamisasi. Para cendekiawan muslim sependapat
bahwa Islamisasi adalah sebuah filosofi dan gerak intelektual sebagai upaya
metodologis dan epistemologis untuk merekonstruksi konsep Islam modern
sehingga dapat merevitalisasi peradaban Islam.

Islamisasi, sesuai dengan pandangan (Anam, Yunus, and Bakar 2018),
perlu diupayakan dengan menggunakan pembelajaran disiplin ilmu kedokteran
saat ini, mempelajari khazanah Islam, relevansi Islam dengan setiap bidang sains
saat ini, dalam mencari metode untuk melakukan sintesis inovatif. di antara
khazanah Islam dan khazanah ilmu pengetahuan masa kini, mengarahkan gagasan
Islam pada lintasan-lintasan yang menyebabkan tercapainya pola tata letak Tuhan.
Semua pemikirannya terkait satu sama lain, semuanya berporos pada satu sumbu,
khususnya monoteisme. (Muzaini and Ichsan 2023)

Kemajuan pendidikan pada generasi globalisasi menuntut manusia yang
tangguh, handal, unggul, mampu berpikir dan bertindak kreatif dan inovatif.
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(Muzaini, Najib, et al. 2023) Dalam penyelenggaraan persekolahan harus
memiliki landasan filosofis yang mantap, dalam perspektif klinis Islam, letak
filsafat Islam menjadi landasan bagi perpaduan berbagai disiplin ilmu klinis.
(Kardi, Natsir, and Haryanti 2022) Pendidikan mengintegrasikan iman dan
teknologi dalam gaya hidup multidimensi dunia dan akhirat termasuk spiritual,
intelektual, sosial, etis dan fisik. (Sari and Amin 2020)

Nilai pendidikan strategis masa kini sebagai bentuk mengetahui
pembentukan manusia beriman dan berbangsa, agar pelacakan dan rekonstruksi
keagungan pendidikan secara berkelanjutan merupakan upaya pemberdayaan
manusia yang akan sepenuhnya mengaktualisasikan diri dalam kehidupan.
(Sarbaini, Natsir, and Haryanti 2022) Selain itu, pembinaan merupakan usaha
yang sangat vital melalui upaya mengolah kembali teknologi bangsa menjadi
manusia yang berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai spiritual dan budaya
bangsa. (Priono 2022)

Namun pada kenyataannya terjadinya kemerosotan pada nilai-nilai akhlak
bagi generasi muda sebagai sumber daya manusia dalam membangun bangsa. Hal
tersebut senada dengan penryantaan Manulang dalam (Dalimunthe 2022)
berargumentasi bahwa terjadinya persoalan pada merosotnya akhlak tidak sekedar
pada kemerostan intelektual dan moral saja, akan tetapi telah merambah keseluruh
lingkup kehidupan yang berawal dari krisinya spiritual.

Berdasarkan pada fakta yang telah diuraikan bahwa permasalahan yang
menyababkan terjadinya kemerosotan akhlak bangsa sudah sangat kritis. Maka
dengan begitu, sangan penting dilaksanakannya usaha dalam pelaksanaan
pengembangan dan juga pembangunan akhlak melalui pendidikan baik dalam
lingkup keluarga, sekolah, atau pun masyarakat. Pendidikan akhlak perlu
dilaksanakan sebuah perencanaan dan diimplementasikan secara konsisten
terkhusus bagi generasi bangsa, yang dimana stakeholder mempunyai peran dalam
pengontrolan secara langsung. (Saiful 2023) Hal tersebut dikarenakan bahwa
akhlak generasi emas adalah sebuah pondasi utama untuk membangun NKRI
secara efektif menjadi bangsa yang besar, maju, jaya dan bermartabat.

Berdasarkan latarbelakang diatas dpat diketahui bahwa madrasah
ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan yang berusaha memadukan ilmu sains dan
ilmu agama dengan tujuan menciptakan generasi emas yang berkahlak, bermoral,
dan juga berkarakter dari segi spiritual, budi pekerti, serta mempunyai
pengetahuan, ketrampilan sebagai beka diri untuk mengikuti perubahan zaman.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan sebagai bahan kajian dan
khazanah terkait integrasi keilmuan Islam Madrasah Ibtidaiyah dalam membentuk
akhlak generasi emas serta sebagai solusi yang dapat dimplementasikan dalam
pendidikan pembentukan akhlak pada generasi emas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
kepustakaan (Library Research). (Sugiyono 2016) Teknik pengumpulan data
dengan studi literatur, (Meleong 2014) yaitu peneliti melakukan pengamatan dan
pencatatan secara langsung dari berbagai sumber seperti jurnal, makalah dan
karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi (Sutrisno 2000)
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yaitu peneliti mengumpulkan beberapa dokumen yang berkaitan dengan
penelitian, Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan reduksi data,
penyajian data, kesimpulan. (Prastowo 2011) Dalam Teknik penjamin keabsahan
data peneliti menggunakan Triangulasi Sumber, (Sugiyono 2012) dalam
prosesnya peneliti akan mengujinya dengan mengkolaborasikan hasil temuan dari
beberapa sumber yang berkaitan dengan pengintegrasian ilmu madrasah
ibtidaiyah dalam membentuk akhlak, sehingga penelitian tersebut di temukan
sebuah keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Ilmu Madrasah Ibtidaiyah dengan Islam

Integrasi mempunyai pengertian yaitu pengumpulan sehingga menjadi
sebuah kesatuan secara utuh dan juga bulat. Integrasi asal kata dalam bahasa
inggris “integration” yang memiliki arti yakni secara seluruh dan sempurna.
Integrasi dalam pengertian Poerwadaminto dalam (Marchenko and Murzina 2022)
adalah suatu cara dalam menyatukan agar tercipta sebuah kebulatan dan juga
keutuhan. (Takuwa 2020) Sedang menurut Kuntowijoyo dalam (Iglesias and
Gonzélez 2022) memiliki anggapan bahwa pokok pada sebuah integrasi yaitu
membuat menyatunya sebuah wahyu dari tuhan serta sebuah penemuan pemikiran
individu serta tanpa meniadakan eksistensi ketuhanan (sekularisme) ataupun
manusia (other worldly asceticisme).

lImuan Islam selalu berupaya secara keras dalam rangka melakukan
integrasi sebuah ilmu agama. Usaha tersebut awal mulanya di demonstrasikan
yaitu proses Islamisasi sebuah Ilmu Pengetahuan. Maka dengan begitu,
pendidikan Islam perlu adanya sebuah pengembangan yang selaras berdasarkan
adat istiadat yang terpadu serta tanpa adanya kontradiksi. (Woo 2024) Dengan
alasan, ilmu agama dan juga ilmu sains pada pandangan Islam adalah merupakan
ilmu satu. Namun dalam pandangan epistimologi pendidikan Islam dibentuk
berdasarkan sumber dari sains dan berbagai macam ilmu pengetahuan yang
dijadikan sebagai sebuah pilar untuk menjadi penyangganya. (Schitz and Béker
2023)

Dalam sebuah sajarah tercatat bahwa seorang ilmuan serta cendekiawan
Islam pada masa klasik Islam memiliki gagasan bahwa agama dan juga ilmu
pengetahuan adalah sebuah keterpaduan dengan begitu tidak adanya kontradiksi
pada sebuah sistem keilmuan Islam. Pada asalnya Pendidikan Islam haruslah
memadukan keilmuan dengan secara keseluruhan (integral holistik). Pada
kenyataannya Islam tidak menkontradiksikan keilmuan, akan tetapi pada kondisi
ini ilmu disandarkan dalam Islam dirasa perlu dengan catatan memiliki kegunaan
dalam kemaslahatan bagi seluruh manusia. (Hakam 2018) Dan juga menempati
posisi serta porsi yang seimbang sesuai dengan firman Allah Swt sebagai berikut:
Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.
Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuar kerusakan.” (Q.S. Al-Qasas: 77).
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Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa umat muslim bisa memperoleh
kebahagiaan baik didunia dan diakhirat jika seseorang tersebut mampu
melaksanakan perbuatan baik dan juga mampu menjadi bermanfaat untuk orang
lain, pada kaitannya dengan hal tersebut mampu dilaksanakan dengan adanya
penguasaan ilmu, baik dari segi ilmu agama ataupun dalam segi ilmu
pengetahuan. (Rohman and Muzaini 2022) Maka dengan begitu sebuah lembaga
organisasi Pendidikan Madrasah ibitidaiyah melaksanakan usaha terhadap
generasi emas mulai saat sekarang dengan tujuan pembentukan akhlak sejalan
terhadap tujuan dari pendidikan Nasional dengan mempunyai inovasi berdasarkan
ilmu pengetahuan umum serta ilmu agama.

Pengimplementasian Pendidikan Madrasah termuat pada pasal 24 dalam
peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 90 Tahun 2013 terkait
organisasi Kurikulum madrasah ibtidaiyah yang ditersusun berdasarkan muatan:
a) Pendidikan Agama; b) Pendidikan Kwarganegaraan; c) Bahasa; d) Matematika;
e) llmu Pengetahuan Alam; f) limu Pengetahuan Sosial; g) Seni dan Budaya; h)
Pendidikan Jasmani dan Olahraga; i) Keterampilan/Kejuruan; dan j) muatan lokal.
Sedang pada struktur organisasi kurikulum pendidikan Islam dipaparkan pada tiga
bagian materi pendidikan khusus dan juga menjadi ciri khas menurut (Ilyas 2019)
yakni : a) membentuk pribadi muslim; b) menguasai budaya Muslim; c)
menguasai keilmuan terkait hidup (IPTEK, kemahiran dan kreatifitas).

Dengan demikian madrasah ibtidaiyah dalam ranah susunannya serta
keseluruhan mata pelajaran umum selaras dengan sekolah umum, kemampuan
bertindaknya hanya berada dalam pendidikan agama dan budi pekerti yang di rinci
pada empat mata pelajaran yakni Al-Qur’an Hadist, Figih, Akidah Akhlak dan
Sejarah Kebudayaan Islam.

Pembentukan Akhlak

Akhlak selanjutnya disebut karakter pada asalanya berasal dalam bahasa
inggris “chracter” yang memiliki makna tabi’at, watak atau sifat. (Morley and
Horsburgh 2021) Sedang pada bahasa indonesia watak adalah sebuah sifat yang
terletak dalam batin manusia yang mampu terpengaruhnya sebuah pola pikir dan
juga tindakan. Lainan dari hal tersebut, karakter merupakan watak, tabiat, akhlak
atau pribadi individu yang terdesain berdasarkan hasil internal yang menurutnya
benar dan juga dimanfaatkan sebagai dasar dalam sebuah cara pandang, berfikir,
bersikap, dan bertindak. (Yulianti and Ichsan 2021)

Pembentukan karakter bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan fasilitas
penguatan dan pengembangan nilai-nilai dengan begitu terbentuknya perbuatan
siswa baik pada waktu pelaksanaan pendidikan dan juga setelah pelaksanaan
pendidikan. (Rimbawan et al. 2023) Pendidikan karakter memiliki fokus terhadap
keseimbangan dianatara moral knowing (pengetahuan terkait moral), moral feeling
(perasaan terkait moral), moral action (tingkah laku terkait moral). Dapat
disimpulkan bahwa pembentukan karakter yang diimplementasikan terhadap
generasi diawali dari dini maka dengan begitu akan memperoleh generasi yang
mempunyai karakter spiritual serta berbudi pekerti. (zahra 2022)

Sifat yang dimiliki oleh manusia secara alami dinamakan dengan karakter
yang didapat bisa diketahui dengan melalui respon keadaan dalam rangka

- 283 -



Author. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9(12), 279-291

menunjukan sikap bermoral dan perbuatan secara nyata melalui perbuatan yang
baik misalnya sikap jujur, menghormati, bertanggung jawab dan macam-macam
nilai positif lainnya. Dalam pembentukan karakter yang ditanam melalui
pendidikan terkhusus di madrasah ibtidaiyah, maka dapat terciptanya generasi
yang unggul, mulia, dan berakhlak.

Akan tetapi yang paling utama dalam pembentukan karakter yang
berfokus pada pendidikan sebagai usaha yang dilaksanakan untuk merubah moral
individu menuju arah lebih baik. Hal terkait perlu adanya komitmen yang teguh
stakeholder supaya mewujudkan pendidikan karakter. Dengan begitu terciptalah
sebuah keselarasan anatara tujuan dalam pendidikan dengan penerapan
pendidikan secara langsung sebagai usaha mendukung pendidikan yang bermutu.
(Li and Koenig 2023)

Generasi emas

Indonesia dalam melakukan pembentukan sistem pada pendidikan masa
depan yang mengantarkan generasi milenial menuju pada generasi emas. Hal
terkait adalah sebuah perwujudan bahwa indonesia akan mengarah kearah
kebangkitan kedua yakni 100 tahun indonesia merdeka yaitu pada tahun 2045
yang menjadi sebab akibat dalam bangkitnya sebuah generasi emas. (Depdiknas
2003) Maka dengan begitu sangat penting bagi dunia pendidikan untuk
melakukan penataan sebuah pendidikan dengan sebaik-baik mungkin agar tercipta
pendidikan yang berkualitas serta mengupayakan dan juga mengambil peran
dalam membentuk generasi emas indonesia. (Hakam 2018)

Dalam menyongsong tahun 2024 dalam dunia pendidikan memiliki fokus
untuk melakukan pembangunan karakter generasi emas supaya mempunyai
kepribadian yang positif, memiliki pola pikir yang esensisal, berkomitmen
normatif dan memiliki kompetensi abilitas. (Suddahazai 2023) Dalam rangka
mewujudkan indonesia yang berkarakter yaitu dengan cara menciptakan generasi
emas membutuhkan usaha yang bijaksana serta komitmen. Dengan begitu
seyogyanya generasi emas mampu menjadi manusia yang pandai yang memiliki
makna mempunyai kecerdasan IESQ (Intellectual Emotional Spiritual Quation).
Lainan dari hal tersebut seyogyanya individu dapat mempunyai kecerdasan
intelektual, kecerdasan, emosional dan spiritual. (Schiitz and Baker 2023)

Memberdayakan siswa pada ranah pendidikan sebagai generasi emas
seutuhnya dengan menjunjung tinggi dan memegang erat nilai-nilai serta norma-
norma. Dengan begitu generasi emas merupakan manusia ideal atau supermens
yang akan difokuskan pada lingkup nilai-nilai moralitas tinggi, berakhlakul
karimah, religius, demokratis, mempunyai keterampilan, dan inovatif. (Patsch,
Jenkins, and King 2023) Mengenai tujuan tersebut dapat dilaksanakan dalam
rangka usaha untuk melakukan pengintegrasian ilmu-ilmu agama dengan ilmu
umum yang seling melengkapi tanpa adanya kontradiksi, dengan begitu mampu
mewujdukan pendidikan nasional dengan menciptakan generasi emas yang
berkarakter, berilmu dan berkompetensi.

Integrasi llmu Keislaman Madrasah Ibtidaiyah dalam membentuk Akhlak
siswa generasi Emas
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Perubahan status madrasah menjadi sekolah yang memiliki ciri khusus
agama lIslam adalam dipelopori oleh adanya sebuah perubahan pada bagian
kurikulum Pendidikan umumnya yang sama dengan sekolah, akan tetapi dalam
muatan teori agama tetap dipertahankan dengan konsep manajemen profesioanl.
Sesuai dengan ungkapan (Oyesola et al. 2022) bahwa Madrasah Ibtidaiyah adalah
sebuah lembaga pendidikan dasar Islam yang bersifat modern dengan memadukan
pendidikan pesantren dengan pendidikan sekolah, yang didalam materinya
mengandung ilmu agama serta pengetahuan umum. Dengan begitu dapat
dipahami bahwa madrasah ibtidaiyah adalah sebuah lembaga pendidikan yang
sanggup melakukan pembinaan serta melakukan pengembangan dalam sebuah
kehidupan yang religius dan juga memiliki peran dalam mencerdaskan generasi
bangsa.

Pembelajaran yang dilaksanakan di madrasah ibtidaiyah seyogyanya
dilaksanakan secara holistik yang maksudnya pelaksanaan pembelajaran tersebut
dilaksanakan dengan secara meyeluruh serta terintegrasi dalam rangka memberi
sebuah pemahaman pada siswa terkait Tuhan yang maha kuasa yakni Allah Swit.,
dengan begitu seorang siswa akan terbentuk karakternya dalam ranah memperkuat
Agliyah Islamiyah (sebuah akal yang mempercayai akan kebenaran Islam)
sekaliguas memberikan pelatihan terhadap siswa dalam mempertebal Nafsiyah
Islamiyah (Sebuah nafsu yang disandarkan terhadap kebenaran Islam) dan juga
dapat terbentuknya karakter siswa dalam ranah Syakshiyah Islamiyah (sebuah
Kepribadian yang Islami) serta tangguh. (Alon et al. 2022)

Sebuah lembaga pendidikan adalah sebuah wadah yang mampu
memfasilitasi dalam melakukan rovolusi dan juga peradaban serta kebudayaan
terhadap siswa, dengan cara mengintegrasikan berbagai macam ilmu semisal ilmu
alam, dan sosial yang berpedoman pada ilmu agama dengan demikian lembaga
mampu membentuk generasi yang mampu dalam mengikuti perkembangan
teknologi.

Freud dalam (lglesias and Gonzalez 2022) memiliki gagasan bahwa
pembentukan berbagai macam nilai terhadap siswa yang dengannya dapat
terbentuknya sebuah kepribadian yang baik terhadap siswa yang dilakukan sejak
mulai dini dengan tujuan dapat memberikan pengaruh kepada siswa, karena hal
tersebut dapat menjadi pondasi awal yang diberikan kepada siswa. Dengan begitu,
pendidikan memadukan dianatara ilmu umum dan juga ilmu islam adalah
meruapan sebuah peran utama yang memiliki tujuan untuk terciptanya sebuah
generasi emas yang mempunyai karakter baik, positif bagi siswa sendiri atau pun
bagi masyarakat. (Petrova and Pervukhina 2022)

Pembentukan karakter terhadap siswa mulai disadari oleh pemerintah
maka untuk itu pemerintah mulai merealisasikan pembelajaran pembentukan
karakter sejak mulai didi, karena dengan begitu diharapkan seorang siswa mampu
terbentuk karakternya, wataknya, dan juga kepribadiannya sebagai generasi
penerus bangsa. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara
bahwa terdapat trilogi pendidikan yakni keluarga, sekolah dan juga masyarakat
yang menjadi motor dalam pelaksanaan pembentukan karakter dan juga mental
siswa sebagai generasi emas. (zahra 2022)
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Pada madrasah ibtidaiyah bentuk pengorientasian pendidikan Islamnya
yakni dengan pembentukan karakter, dalam hal ini pelaksananan dalam
pengimplementasian pendidikan karakter kepada siswa madrasah ibtidaiyah
seyogyanya melibat terkait ranah perkembangan siswa dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dengan begitu dapat menjadi sebuah keutuhan yang
saling berkolaborasi.

Menurut Nurfadhilah dalam (Wardani, Munasib, and Proverawati 2023)
memiliki anggapan bahwa pendidikan karakter sebagai agenda inovatif
pemerintah dalam rangka mengembangkan siswa, adapun upaya yang dilakukan
yaitu dengan proses pembiasaan dan juga proses pemberian ketauladanan dalam
setiap waktu, baik pada saat siswa berada pada lingkungan sekolah, dilingkunga
rumah dan juga lingkungan masyarakat. Sedang patimah dalam ...... memberikan
argumentasi dalam pengimplemnatsian karakter terdapat empat tahapan, yakni:

a) Tahap pemberian pembiasaan, adapun tujuan dari pembiasaan tersebut adalah
sebagai usaha dalam pembentukan nilai-nilai karakter pada diri siswa.

b) Tahap pemberian pemahaman dan juga tahap penalaran terhadap nilai, norma,
perilaku dan karakter siswa.

c) Tahap penerapan, yakni tahap ini meruapakan fase pengimplementasian
berbagai macam nilai yang dibuktikan dengan sebuah tindakan oleh siswa
pada kehidupan kesehariannya.

d) Tahap pembian pemaknaan, adalah merupakan sebuah tahap yang merefleksi
dari siswa dengan perantara penilaian terhadap semua sikap dan perbuatan
yang dimengertinya dengan begitu siswa dapat mampu memberikan
kebermafaatan bagi diri siswa sendiri ataupun bagi orang lain.

Upaya madrasah ibtidaiyah dalam pengimplementasian pendidikan
karakter diterapkan dalam proses pelaksanaan belajar mengajar, pada saat
pelaksanaan pengembangan budaya madrasah, dan pada setiap kegiatan madrasah
seperti ko-kurikuler dan ekstrakurikuler.

Menurut  (Muzaini, Rahayu, et al. 2023) pendidikan karakter bisa
dilaksanakan melalui pendekatan praktis dan juga esensial. Dalam kasus ini
pendekatan praktis dilaksanakan dengan memberikan pelatihan pada setiap sifat
yang dikehendaki menjadi sebuah perbuatan yang dilakukan oleh siswa. Sedang
dalam pendidikan esensial memiliki tujuan mempersiapkan kepribadian siswa
sebagai individu yang memiliki karakter. Selain dari hal tersebut, menurut
(Trinova et al. 2022) memberikan argumentasi bahwa pemaduan keilmuan di
madrasah ibtidaiyah dalam membentuk karakter siswa bisa dilaksanakan dengan
strategi berikut:

a) Pendekatan pengalaman yang dilaksanakan dengan cara memberikan
penanaman berbagai macam nilai agama dan budaya bangsa terhadap siswa
yang berlandaskan pada pengalaman supaya dapat dengan dipahami oleh
siswa.

b) Pendekatan pembiasaan yakni dilaksanakan dengan memberikan pembiasaan
kepada siswa dalam melaksanakan suatu kebaikan pada saat-saat siswa

tersebut mengalami perkembangan dan pertumbuhan. Pendakatan pembiasaan
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ini selanjutnya akan menjadikan siswa mempunyai pribadi yang selaras
dengan berbagai nilai karakter yang baik.

c) Pendekatan emosional yang dilaksanakan untuk menunjukan perasaan dan
juga emosi siswa dalam meyakini secara keseluruhan berbagai macam nilai
karakter.

d) Pendekatan rasional yakni dilaksanakan dengan memanfaatkan akal dan
rasional yang memiliki tujuan supaya siswa mampu memahami dan juga
menerima serta siswa dapat membedakan nilai positif dan nilai negatif.

e) Pendekaan keteladanan yakni sistem pendekatan dengan menunjukan
keteladanan yang akan dijadikan sebuah model oleh siswa dengan perantara
lingkungan yang kondusif.

f) Pendekatan fungsional dilaksanakan dengan menitik beratkan pada segi
kemanfaatan pendidikan karakter bagi siswa dengan tujuan menjadikan bekal
terhadap siswa pada kehidupan kesehariannya yang diselaraskan berdasarkan
tingkat kesanggupan dan tingkat perkembangan siswa.

Perpaduan ilmu Islam dalam madrasah ibtidaiyah yang dilaksanakan
dengan cara mengintegrasikan setiap ilmu, misalnya ilmu agama dan ilmu umum
yang memiliki tujuan terciptanya siswa yang mampu bertahan dan juga tangguh
dalam menghadapi perkembangan zaman. Usaha tersebut didasari dengan al-
Qur’an dan as-Sunnah, dengan demikian terciptalah generasi emas yang
mempunyai karakter religius, berbudi pekerti, berilmu, memiliki kreatifitas dalam
penguasaan teknologi yang selaras dengan tuntutan perkembangan zaman.

KESIMPULAN

Integrasi ilmu Islam Madrasah Ibtidaiyah dalam membentuk karakter
generasi emas pada kenyataannya yaitu berusaha melakukan perwujudan
pendidikan yang dapat membentuk individu menuju insan yang berakhlak,
religius serta mempunyai kesanggupan, kreativitas dalam ilmu umum dan juga
ilmu agama dengan begitu seorang siswa mampu melibatkan dirinya dalam
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dan juga dapat tangguh dalam
menghadapi sebuah perkembangan zaman.

Mewujudkan sebuah model generasi emas yang perlu diusahakan secara
terstruktur dan juga terorganisir oleh seluruh pihak yang memiliki kepentingan
(keluarga, sekolah, dan masyarakat). Madrasah ibtidaiyah adalah suatu lembaga
yang menjatuhkan dasar pembelajaran yang memiliki tujuan untuk memperoleh
hasil pola pikir, sikap, dan akhlak/perilaku terpuji sejak dini. Pembiasaan dan juga
keteladanan menjadi kunci karena penekanan penilaian pembelajaran seharusnya
bukan sekedar pada ranah kognitif, akan tetapi pengembangan karakter manusia
luhur secara paripurna.
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